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Abstrak	

Pembelajaran	menulis	 puisi	 di	 jenjang	 Sekolah	Menengah	Atas	masih	menghadapi	
berbagai	kendala,	salah	satunya	rendahnya	kepercayaan	diri	siswa	yang	dipengaruhi	
oleh	 fixed	 mindset,	 yaitu	 keyakinan	 bahwa	 kreativitas	 sastra	 merupakan	 bakat	
bawaan	dan	bukan	keterampilan	yang	dapat	dikembangkan.	Penelitian	ini	bertujuan	
untuk	 mendeskripsikan	 implementasi	 pendekatan	 Deep	 Learning	 dalam	
pembelajaran	 menulis	 puisi	 serta	 menganalisis	 kontribusinya	 terhadap	
pengembangan	growth	mindset	 siswa	kelas	X.	 Penelitian	 ini	merupakan	Penelitian	
Tindakan	 Kelas	 (PTK)	 yang	 menggunakan	 model	 Kemmis	 dan	 McTaggart	 dan	
dilaksanakan	dalam	tiga	siklus.	Subjek	penelitian	berjumlah	36	siswa	kelas	X	SMAN	4	
Malang	 yang	 dipilih	melalui	 teknik	purposive	 sampling.	 Data	 dikumpulkan	melalui	
observasi	 partisipatif,	 angket	 growth	 mindset	 yang	 terdiri	 atas	 sepuluh	 butir	
pernyataan,	rubrik	penilaian	menulis	puisi,	dan	jurnal	refleksi	siswa.	Data	kuantitatif	
dianalisis	 menggunakan	 statistik	 deskriptif,	 sedangkan	 data	 kualitatif	 dianalisis	
dengan	 model	 analisis	 interaktif	 Miles,	 Huberman,	 dan	 Saldaña.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	adanya	peningkatan	yang	konsisten	pada	setiap	siklus.	Rata-rata	skor	
growth	mindset	meningkat	dari	1,98	pada	tahap	prasiklus	menjadi	2,41	pada	Siklus	I,	
2,88	pada	Siklus	II,	dan	3,27	pada	Siklus	III.	Persentase	siswa	yang	bersedia	menulis	
puisi	meningkat	dari	25,0%	pada	tahap	prasiklus	menjadi	47,2%,	69,4%,	dan	88,9%	
pada	Siklus	I,	II,	dan	III.	Selain	itu,	persentase	siswa	yang	berhasil	menyelesaikan	puisi	
juga	mengalami	peningkatan	dari	38,9%	menjadi	58,3%,	77,8%,	dan	94,4%.	Temuan	
kualitatif	 menunjukkan	 adanya	 perubahan	 positif	 pada	 aspek	 ketekunan,	
kepercayaan	diri,	kemauan	merevisi	karya,	serta	keterbukaan	siswa	terhadap	umpan	
balik	 selama	 proses	 pembelajaran.	 Temuan	 tersebut	 mengindikasikan	 bahwa	
pendekatan	Deep	Learning	efektif	dalam	mengembangkan	growth	mindset	sekaligus	
meningkatkan	keterlibatan	dan	partisipasi	siswa	dalam	pembelajaran	menulis	puisi	
melalui	 pengalaman	 belajar	 yang	 bermakna,	 reflektif,	 dan	 berpusat	 pada	 siswa.	
Penelitian	ini	memberikan	kontribusi	terhadap	pengembangan	pembelajaran	Bahasa	
dan	 Sastra	 Indonesia	 dengan	 menawarkan	 alternatif	 model	 pedagogis	 yang	
mendukung	pengembangan	kreativitas,	kepercayaan	diri,	dan	disposisi	belajar	positif	
siswa.	

Kata	 Kunci:	 Deep	 Learning;	 growth	 mindset;	 penelitian	 tindakan	 kelas;	 menulis	 puisi;	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia	
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Pendahuluan		
Dalam	 beberapa	 tahun	 terakhir,	 pembelajaran	 sastra	 di	 sekolah	 menengah	

mengalami	 pergeseran	 paradigma	 dari	 aktivitas	 apresiasi	 pasif	 menuju	 pembelajaran	
yang	 berorientasi	 pada	 pengembangan	 kreativitas,	 literasi	 kritis,	 dan	 pembentukan	
karakter	peserta	didik.	Pergeseran	tersebut	menempatkan	kegiatan	menulis	puisi	bukan	
lagi	 sekadar	 latihan	 berbahasa,	 melainkan	 sebagai	 sarana	 mengekspresikan	 gagasan,	
merefleksikan	pengalaman,	dan	mengembangkan	kemampuan	berpikir	 kreatif.	 Sejalan	
dengan	hal	tersebut,	Kurikulum	Merdeka	menegaskan	bahwa	peserta	didik	diharapkan	
mampu	 menghasilkan	 berbagai	 bentuk	 karya	 sastra	 sebagai	 media	 ekspresi	 diri	 dan	
penguatan	kompetensi	berbahasa	(Kemdikbudristek,	2022).	Meskipun	demikian,	realitas	
di	 lapangan	 menunjukkan	 bahwa	menulis	 puisi	 masih	 menjadi	 aktivitas	 yang	 kurang	
diminati	 karena	 sebagian	 besar	 peserta	 didik	 di	 kelas	 X	 SMAN	4	Malang	menganggap	
kemampuan	 menulis	 sastra	 sebagai	 bakat	 bawaan	 yang	 bersifat	 tetap,	 alih-alih	
keterampilan	 yang	 dapat	 dipelajari.	 Persepsi	 ini	 mencerminkan	 karakteristik	 fixed	
mindset,	 yang	 berdampak	 pada	 rendahnya	 keberanian	 mencoba,	 minimnya	 motivasi	
intrinsik,	serta	kecenderungan	menghindari	aktivitas	kreatif,	diperparah	oleh	dominasi	
pendekatan	pembelajaran	yang	masih	berorientasi	pada	produk	dan	berpusat	pada	guru	
(Dweck,	2006).	

Berbagai	penelitian	menunjukkan	bahwa	peningkatan	kemampuan	menulis	puisi	
tidak	 hanya	 dipengaruhi	 oleh	 strategi	 pembelajaran,	 tetapi	 juga	 oleh	 aspek	 psikologis	
peserta	didik.	Pembelajaran	berbasis	pengalaman	terbukti	meningkatkan	motivasi	dan	
kreativitas	(Puspitasari,	2021),	sedangkan	pendekatan	kolaboratif	mampu	mengurangi	
kecemasan	menulis	melalui	proses	berbagi	 ide	dan	pemberian	umpan	balik	 (Nugroho,	
2022).	 Selain	 itu,	 intervensi	 berbasis	 growth	 mindset	 dilaporkan	 efektif	 dalam	
meningkatkan	ketekunan,	kepercayaan	diri,	dan	kualitas	tulisan	peserta	didik	(Andriani,	
2023).	 Di	 sisi	 lain,	 paradigma	 Deep	 Learning	 menawarkan	 pengalaman	 belajar	 yang	
bermakna	melalui	keterlibatan	peserta	didik	secara	utuh	pada	aspek	kognitif,	afektif,	dan	
sosial	 (Fullan	 et	 al.,	 2018).	 Namun,	 berbagai	 penelitian	 tersebut	 masih	 memosisikan	
strategi	pembelajaran	dan	perkembangan	growth	mindset	sebagai	dua	aspek	yang	berdiri	
sendiri	 sehingga	 integrasi	 keduanya	 dalam	pembelajaran	menulis	 puisi	 belum	banyak	
dikaji.		

Meskipun	efektivitas	pendekatan	pembelajaran	maupun	intervensi	psikologis	telah	
banyak	 diuji	 secara	 terpisah,	 hingga	 saat	 ini	 kajian	 yang	mengintegrasikan	 paradigma	
Deep	Learning	sebagai	kerangka	pedagogis	untuk	menumbuhkan	growth	mindset	dalam	
pembelajaran	menulis	 puisi	masih	 sangat	 terbatas.	 Padahal,	 pembelajaran	 sastra	 yang	
ideal	memerlukan	pengalaman	belajar	autentik	yang	tidak	hanya	mengasah	keterampilan	
teknis	menulis,	tetapi	juga	meruntuhkan	hambatan	psikologis	berupa	keraguan	diri	dan	
rasa	takut	salah	pada	peserta	didik	(Ambarwati	&	Muttaqin,	2026).	

Berdasarkan	 analisis	 kesenjangan	 tersebut,	 penelitian	 ini	 diarahkan	 untuk	
menjawab	 pertanyaan:	 bagaimana	 implementasi	 pendekatan	 Deep	 Learning	 dalam	
pembelajaran	menulis	puisi	dan	bagaimana	dampaknya	terhadap	perkembangan	growth	
mindset	peserta	didik	kelas	X	SMAN	4	Malang?.	Penelitian	ini	bertujuan	mendeskripsikan	
implementasi	 pendekatan	 Deep	 Learning	 dalam	 pembelajaran	 menulis	 puisi	 serta	
menganalisis	dampaknya	terhadap	perkembangan	growth	mindset	peserta	didik	kelas	X	
SMAN	 4	 Malang.	 Kebaruan	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 integrasi	 pendekatan	 Deep	
Learning	sebagai	kerangka	pedagogis	dengan	growth	mindset	sebagai	sasaran	perubahan	
psikologis	yang	dianalisis	melalui	penelitian	tindakan	kelas	dalam	pembelajaran	menulis	
puisi.	
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Metode		
Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 Penelitian	 Tindakan	 Kelas	 (PTK)	 model	

Kemmis	 dan	 McTaggart	 (1988)	 yang	 terdiri	 atas	 empat	 tahapan,	 yaitu	 perencanaan	
(planning),	 tindakan	(acting),	observasi	(observing),	dan	refleksi	(reflecting).	Penelitian	
dilaksanakan	dalam	tiga	siklus,	dengan	setiap	siklus	terdiri	atas	dua	pertemuan	berdurasi	
2	×	45	menit.	Penelitian	dilaksanakan	pada	peserta	didik	kelas	X	SMAN	4	Malang	yang	
berjumlah	36	orang.	Subjek	penelitian	dipilih	menggunakan	 teknik	purposive	 sampling	
berdasarkan	hasil	observasi	awal	yang	menunjukkan	kecenderungan	fixed	mindset	dalam	
pembelajaran	 menulis	 puisi.	 Selama	 pelaksanaan	 tindakan,	 seorang	 guru	 Bahasa	
Indonesia	dilibatkan	sebagai	kolaborator	untuk	melakukan	observasi	dan	memberikan	
masukan	pada	setiap	tahap	refleksi.	

Penelitian	menghasilkan	data	kuantitatif	dan	kualitatif.	Data	kuantitatif	mencakup	
skor	angket	growth	mindset	serta	hasil	penilaian	produk	puisi,	sedangkan	data	kualitatif	
diperoleh	melalui	observasi	partisipatif,	refleksi	tertulis	peserta	didik,	dan	jurnal	refleksi	
guru.	 Instrumen	 penelitian	meliputi	 lembar	 observasi,	 angket	 growth	mindset,	 rubrik	
penilaian	 produk	 puisi,	 dan	 panduan	 refleksi	 tertulis.	 Angket	 terdiri	 atas	 10	 butir	
pernyataan	 skala	 Likert	 yang	 disusun	 berdasarkan	 indikator	 growth	 mindset,	
dikemukakan	 oleh	 Dweck	 (2006).	 Validitas	 isi	 instrumen	 ditetapkan	 melalui	 expert	
judgment,	 sedangkan	 uji	 reliabilitas	menunjukkan	 koefisien	 Cronbach's	 Alpha	 sebesar	
0,87.	Prosedur	pengumpulan	data	mengikuti	tahapan	siklus	PTK	secara	kronologis:	mulai	
dari	 asesmen	pra-siklus,	 implementasi	 tindakan	 berbasis	Deep	 Learning	 pada	 Siklus	 I,	
Siklus	 II,	 dan	 Siklus	 III.	 Setiap	 siklus	 diawali	 dengan	 tahap	 perencanaan,	 dilanjutkan	
pelaksanaan	tindakan,	observasi,	dan	refleksi	yang	menjadi	dasar	perbaikan	pada	siklus	
berikutnya.		

Analisis	 data	 kuantitatif	 dilakukan	 secara	 deskriptif	 komparatif	 menggunakan	
statistik	sederhana	untuk	menghitung	rata-rata	skor	angket	dan	persentase	ketercapaian	
indikator	keberhasilan	antar	siklus.	Adapun	data	kualitatif	dianalisis	menggunakan	model	
interaktif	Miles,	Huberman,	dan	Saldaña	(2014)	yang	melalui	tiga	tahapan:	reduksi	data,	
penyajian	 data,	 dan	 penarikan	 kesimpulan.	 Keabsahan	 data	 dijaga	melalui	 triangulasi	
sumber	dan	triangulasi	metode.	Triangulasi	sumber	dilakukan	dengan	membandingkan	
data	yang	diperoleh	dari	peserta	didik,	guru	peneliti,	dan	guru	kolaborator,	sedangkan	
triangulasi	 metode	 dilakukan	 melalui	 konfirmasi	 hasil	 observasi,	 angket,	 dan	 refleksi	
tertulis.	

	
Hasil		
Implementasi	Pendekatan	Deep	Learning	dalam	Pembelajaran	Menulis	Puisi	

Penelitian	tindakan	kelas	ini	dilaksanakan	dalam	tiga	siklus	yang	masing-masing	
terdiri	 atas	 tahap	 perencanaan,	 pelaksanaan	 tindakan,	 observasi,	 dan	 refleksi.	
Pendekatan	Deep	Learning	diterapkan	melalui	tahapan	pembelajaran	yang	berpusat	pada	
pengalaman	belajar	peserta	didik,	meliputi	tahap	pemanasan	(warming-up),	eksplorasi,	
kreasi,	produksi,	dan	apresiasi.	

Pada	 Siklus	 I,	 pembelajaran	 difokuskan	 pada	 upaya	 membangun	 keberanian	
peserta	 didik	 untuk	 mulai	 menulis	 puisi	 melalui	 eksplorasi	 pengalaman	 pribadi	 dan	
pengumpulan	 diksi	 secara	 bersama-sama.	 Sebagian	 besar	 peserta	 didik	 masih	
menunjukkan	keraguan	dalam	menuangkan	ide	ke	dalam	bentuk	puisi.	Beberapa	peserta	
didik	 belum	mampu	menyelesaikan	 puisinya	 secara	 utuh	 dan	masih	 bergantung	 pada	
contoh	yang	diberikan	guru.	

Hasil	 refleksi	 Siklus	 I	 menjadi	 dasar	 perbaikan	 tindakan	 pada	 Siklus	 II.	 Guru	
memberikan	 kesempatan	 yang	 lebih	 luas	 kepada	 peserta	 didik	 untuk	mengeksplorasi	
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pengalaman	 personal,	 memperkaya	 pilihan	 diksi	 melalui	 diskusi	 kelompok,	 serta	
memberikan	umpan	balik	selama	proses	menulis.	Pada	siklus	ini	partisipasi	peserta	didik	
meningkat.	 Semakin	 banyak	 peserta	 didik	 yang	 mulai	 berani	 menyusun	 puisi	 secara	
mandiri	dan	menyampaikan	hasil	karyanya	pada	kegiatan	apresiasi.	

Perbaikan	pembelajaran	kembali	dilakukan	pada	Siklus	 III	dengan	memperkuat	
kegiatan	refleksi,	apresiasi	antarteman,	serta	pemberian	umpan	balik	yang	berorientasi	
pada	 proses.	 Peserta	 didik	 diberikan	 ruang	 yang	 lebih	 luas	 untuk	 merevisi	 puisinya	
berdasarkan	 hasil	 refleksi	 dan	masukan	 dari	 guru	maupun	 teman	 sebaya.	 Pada	 akhir	
siklus,	 hampir	 seluruh	 peserta	 didik	 mampu	 menyelesaikan	 puisi	 secara	 utuh	 serta	
berpartisipasi	aktif	dalam	kegiatan	apresiasi	karya.	

	
Perkembangan	Growth	Mindset	Peserta	Didik	

Perkembangan	growth	mindset	diamati	melalui	angket,	observasi	pembelajaran,	
hasil	 karya	 puisi,	 dan	 refleksi	 tertulis	 peserta	 didik.	 Seluruh	 indikator	 menunjukkan	
peningkatan	secara	bertahap	pada	setiap	siklus	pembelajaran.	

	
Tabel	1.	Perkembangan	Growth	Mindset	Peserta	Didik	

Indikator	 Pra-
siklus	

Siklus	
I	

Siklus	
II	

Siklus	
III	

Rata-rata	skor	growth	mindset	 1,9	 2,5	 3,0	 3,4	
Peserta	didik	yang	berani	menulis	puisi	 22%	 48%	 67%	 86%	
Peserta	didik	yang	menyelesaikan	puisi	
secara	utuh	

38%	 59%	 76%	 92%	

	
Tabel	 1	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 pada	 seluruh	 indikator	 selama	

pelaksanaan	penelitian.	Rata-rata	skor	growth	mindset	meningkat	dari	1,9	pada	pra-siklus	
menjadi	2,5	pada	Siklus	I,	3,0	pada	Siklus	II,	dan	mencapai	3,4	pada	Siklus	III.	Persentase	
peserta	didik	 yang	berani	menulis	 puisi	meningkat	dari	 22%	menjadi	 48%,	 kemudian	
67%,	dan	mencapai	86%	pada	akhir	penelitian.	Persentase	peserta	didik	yang	mampu	
menyelesaikan	 puisi	 secara	 utuh	 juga	meningkat	 secara	 bertahap	 dari	 38%	pada	 pra-
siklus	menjadi	59%	pada	Siklus	I,	76%	pada	Siklus	II,	dan	92%	pada	Siklus	III.	
	
Temuan	Kualitatif	

Hasil	 observasi	 menunjukkan	 perubahan	 perilaku	 peserta	 didik	 selama	 proses	
pembelajaran.	Pada	pra-siklus	sebagian	besar	peserta	didik	menyatakan	bahwa	mereka	
tidak	 memiliki	 kemampuan	 menulis	 puisi	 dan	 merasa	 bahwa	 kreativitas	 sastra	
merupakan	 bakat	 bawaan.	 Selama	 pelaksanaan	 tindakan,	 peserta	 didik	 mulai	
menunjukkan	 keberanian	 dalam	 memilih	 diksi,	 mengembangkan	 ide	 berdasarkan	
pengalaman	pribadi,	serta	menyelesaikan	puisinya	secara	mandiri.	

Perubahan	tersebut	juga	tercermin	dalam	hasil	refleksi	tertulis	peserta	didik.	Pada	
Siklus	I	sebagian	besar	refleksi	masih	didominasi	oleh	keraguan	terhadap	kemampuan	
diri.	Memasuki	Siklus	 II	mulai	muncul	pernyataan	yang	menunjukkan	keinginan	untuk	
mencoba	kembali	dan	memperbaiki	hasil	tulisan.	Pada	Siklus	III	sebagian	besar	peserta	
didik	menuliskan	bahwa	mereka	merasa	 lebih	percaya	diri	 dalam	menulis	 puisi,	 lebih	
terbuka	 terhadap	 masukan,	 serta	 menganggap	 proses	 revisi	 sebagai	 bagian	 dari	
pembelajaran.	

Produk	puisi	yang	dihasilkan	peserta	didik	juga	memperlihatkan	perkembangan	
selama	penelitian.	Pada	siklus	awal	penggunaan	diksi	masih	sederhana	dan	cenderung	
mengikuti	 contoh	 yang	diberikan	 guru.	 Pada	 Siklus	 II	mulai	muncul	 penggunaan	diksi	
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yang	lebih	beragam	dan	personal.	Pada	Siklus	III	sebagian	besar	puisi	telah	menunjukkan	
pilihan	 kata	 yang	 lebih	 ekspresif,	 penggunaan	 citraan	 yang	 lebih	 bervariasi,	 serta	
penyampaian	pengalaman	pribadi	secara	lebih	utuh.	
	
Pembahasam	
Implementasi	Pendekatan	Deep	Learning	dalam	Pembelajaran	Menulis	Puisi	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 implementasi	 pendekatan	Deep	 Learning	
mampu	 menciptakan	 proses	 pembelajaran	 menulis	 puisi	 yang	 lebih	 berpusat	 pada	
peserta	didik.	Perubahan	tersebut	terlihat	dari	meningkatnya	keterlibatan	peserta	didik	
pada	setiap	siklus,	mulai	dari	keberanian	mengeksplorasi	pengalaman	pribadi,	memilih	
diksi,	 menyusun	 puisi,	 hingga	 mempresentasikan	 hasil	 karyanya	 di	 depan	 kelas.	
Pembelajaran	yang	sebelumnya	berorientasi	pada	produk	akhir	berubah	menjadi	proses	
belajar	 yang	 memberi	 ruang	 bagi	 peserta	 didik	 untuk	 bereksplorasi,	 merefleksikan	
pengalaman,	dan	memperbaiki	hasil	tulisannya	secara	bertahap.	

Temuan	tersebut	sejalan	dengan	konsep	Deep	Learning	yang	dikemukakan	oleh	
Fullan,	 Quinn,	 dan	 McEachen	 (2018),	 bahwa	 pembelajaran	 bermakna	 terjadi	 ketika	
peserta	 didik	 secara	 aktif	 membangun	 pengetahuan	 melalui	 pengalaman	 autentik,	
refleksi,	 kolaborasi,	 dan	pemecahan	masalah.	Dalam	penelitian	 ini,	 peserta	didik	 tidak	
hanya	 mempelajari	 unsur-unsur	 pembangun	 puisi	 secara	 konseptual,	 tetapi	 juga	
menghubungkannya	dengan	pengalaman	pribadi	sehingga	proses	belajar	menjadi	lebih	
kontekstual.	 Kegiatan	 eksplorasi	 diksi,	 refleksi,	 dan	 apresiasi	 karya	 turut	
mengembangkan	 kompetensi	 kreativitas,	 komunikasi,	 kolaborasi,	 dan	 karakter	 yang	
merupakan	bagian	dari	enam	kompetensi	global	(6Cs)	dalam	kerangka	Deep	Learning.	

Hasil	penelitian	ini	juga	mendukung	temuan	Ambarwati	dan	Muttaqin	(2026)	yang	
menyatakan	 bahwa	 pembelajaran	 sastra	 akan	 lebih	 bermakna	 apabila	 peserta	 didik	
diberi	 kesempatan	 untuk	 membangun	 pengetahuan	 melalui	 pengalaman	 personal,	
refleksi,	 dan	 aktivitas	 kreatif.	 Penelitian	 ini	 memperluas	 temuan	 tersebut	 dengan	
menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 Deep	 Learning	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 kualitas	
proses	 pembelajaran	 sastra,	 tetapi	 juga	memberikan	 ruang	 bagi	 berkembangnya	 pola	
pikir	positif	terhadap	kemampuan	menulis.	
	
Pertumbuhan	Growth	Mindset	dalam	Pembelajaran	Menulis	Puisi	

Peningkatan	skor	growth	mindset	 serta	meningkatnya	keberanian	peserta	didik	
untuk	menulis	puisi	menunjukkan	bahwa	perubahan	yang	 terjadi	 tidak	hanya	bersifat	
akademik,	 tetapi	 juga	 psikologis.	 Selama	 tiga	 siklus	 tindakan,	 peserta	 didik	 mulai	
memandang	 aktivitas	 menulis	 puisi	 sebagai	 keterampilan	 yang	 dapat	 dikembangkan	
melalui	 latihan,	 revisi,	 dan	 pengalaman	 belajar,	 bukan	 semata-mata	 sebagai	 bakat	
bawaan.	Perubahan	tersebut	tampak	dari	semakin	banyaknya	peserta	didik	yang	bersedia	
mencoba	menulis,	menyelesaikan	puisinya,	dan	menerima	masukan	untuk	memperbaiki	
hasil	karyanya.	

Temuan	tersebut	mendukung	teori	growth	mindset	yang	dikemukakan	oleh	Dweck	
(2006),	 yang	 menjelaskan	 bahwa	 keyakinan	 terhadap	 kemampuan	 yang	 dapat	
berkembang	 akan	mendorong	 individu	 untuk	menghadapi	 tantangan,	 bertahan	 ketika	
mengalami	 kesulitan,	 serta	 menjadikan	 umpan	 balik	 sebagai	 sarana	 belajar.	 Dalam	
konteks	penelitian	ini,	kegiatan	refleksi	pada	setiap	akhir	siklus	memberikan	kesempatan	
kepada	 peserta	 didik	 untuk	 mengevaluasi	 proses	 belajar	 yang	 telah	 dilalui	 sehingga	
mereka	 lebih	 berani	 melakukan	 perbaikan	 pada	 siklus	 berikutnya.	 Dengan	 demikian,	
perubahan	yang	terjadi	tidak	hanya	ditunjukkan	melalui	peningkatan	hasil	belajar,	tetapi	
juga	melalui	perubahan	cara	pandang	peserta	didik	terhadap	proses	belajar	itu	sendiri.	
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Temuan	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 penelitian	Andriani	 (2023)	 yang	menunjukkan	
bahwa	 intervensi	 berbasis	 growth	 mindset	 mampu	 meningkatkan	 ketekunan	 dan	
kepercayaan	 diri	 peserta	 didik	 dalam	 pembelajaran	 bahasa	 Indonesia.	 Perbedaannya,	
penelitian	 ini	 tidak	 menerapkan	 intervensi	 psikologis	 secara	 langsung,	 melainkan	
mengintegrasikan	 pengembangan	 growth	 mindset	 ke	 dalam	 aktivitas	 pembelajaran	
melalui	pendekatan	Deep	Learning.	Dengan	demikian,	perubahan	pola	pikir	berkembang	
muncul	sebagai	hasil	dari	pengalaman	belajar	yang	bermakna	dan	berkelanjutan.	
	
Keterkaitan	Deep	Learning	dengan	Kreativitas	Menulis	Puisi	

Perubahan	 kualitas	 karya	 puisi	 peserta	 didik	menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	
Deep	Learning	tidak	hanya	berdampak	pada	aspek	afektif,	tetapi	juga	pada	kemampuan	
menulis	kreatif.	Penggunaan	diksi	yang	lebih	personal,	penyusunan	larik	yang	lebih	utuh,	
serta	 meningkatnya	 keberanian	 mengekspresikan	 pengalaman	 menunjukkan	
berkembangnya	kreativitas	peserta	didik	selama	proses	pembelajaran	berlangsung.		

Hasil	 tersebut	 memperkuat	 penelitian	 Puspitasari	 (2021)	 yang	 menyatakan	
bahwa	 pembelajaran	 berbasis	 pengalaman	 mampu	 meningkatkan	 kreativitas	 peserta	
didik	 dalam	 menghasilkan	 karya	 sastra.	 Demikian	 pula,	 penelitian	 Nugroho	 (2022)	
menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 kolaboratif	 dapat	mengurangi	 kecemasan	menulis	
melalui	proses	berbagi	gagasan	dan	pemberian	umpan	balik.	Penelitian	ini	melengkapi	
kedua	 temuan	 tersebut	 karena	mengintegrasikan	 pengalaman	 belajar	 yang	 bermakna,	
kolaborasi,	refleksi,	dan	penguatan	growth	mindset	dalam	satu	rangkaian	pembelajaran	
yang	 sistematis.	 Integrasi	 tersebut	 memungkinkan	 peserta	 didik	 memperoleh	
pengalaman	 belajar	 yang	 tidak	 hanya	meningkatkan	 kualitas	 karya	 sastra,	 tetapi	 juga	
membangun	keberanian	untuk	terus	belajar	dan	mencoba.	
	
Implikasi	Penelitian	

Temuan	penelitian	ini	memberikan	implikasi	bahwa	pembelajaran	menulis	puisi	
sebaiknya	tidak	lagi	berorientasi	pada	hasil	akhir	semata,	melainkan	pada	proses	belajar	
yang	 memungkinkan	 peserta	 didik	 bereksplorasi,	 merefleksikan	 pengalaman,	 dan	
memperoleh	umpan	balik	secara	berkelanjutan.	Pendekatan	Deep	Learning	dapat	menjadi	
alternatif	bagi	guru	bahasa	Indonesia	untuk	menciptakan	pembelajaran	sastra	yang	lebih	
bermakna,	karena	mampu	mengembangkan	keterampilan	menulis	sekaligus	membangun	
karakter,	kreativitas,	dan	growth	mindset	peserta	didik.	

Secara	teoretis,	penelitian	ini	memperkuat	hubungan	antara	konsep	Deep	Learning	
dan	growth	mindset	 dalam	 konteks	 pembelajaran	 sastra.	 Secara	 praktis,	 penelitian	 ini	
menawarkan	model	pembelajaran	yang	dapat	diadaptasi	guru	dalam	mengembangkan	
kemampuan	menulis	kreatif	melalui	pengalaman	belajar	yang	autentik	dan	reflektif.	
	
Simpulan	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 mendeskripsikan	 implementasi	 pendekatan	 Deep	
Learning	 dalam	 pembelajaran	 menulis	 puisi	 serta	 menganalisis	 dampaknya	 terhadap	
pertumbuhan	 growth	 mindset	 peserta	 didik	 kelas	 X	 SMAN	 4	 Malang.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 pendekatan	 Deep	 Learning	 melalui	 tahapan	
pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	 pengalaman	 belajar	 peserta	 didik	 mampu	
meningkatkan	 keterlibatan	mereka	 dalam	 proses	menulis	 puisi.	 Peningkatan	 tersebut	
tercermin	pada	bertambahnya	keberanian	peserta	didik	untuk	menulis,	meningkatnya	
kemampuan	 menyelesaikan	 puisi	 secara	 utuh,	 serta	 berkembangnya	 growth	 mindset	
selama	tiga	siklus	tindakan.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	pengalaman	belajar	yang	
bermakna,	 reflektif,	dan	kolaboratif	 tidak	hanya	mendukung	penguasaan	keterampilan	



Vol.	6,	No.	3,	2026	
ISSN	2807-7504	

3402	

menulis	puisi,	tetapi	juga	membangun	keyakinan	peserta	didik	bahwa	kemampuan	dapat	
dikembangkan	melalui	latihan	dan	proses	belajar	yang	berkelanjutan.	

Kontribusi	penelitian	ini	terletak	pada	integrasi	pendekatan	Deep	Learning	dengan	
pengembangan	 growth	 mindset	 dalam	 pembelajaran	 menulis	 puisi	 melalui	 penelitian	
tindakan	kelas.	Penelitian	ini	memperluas	kajian	mengenai	pembelajaran	sastra	dengan	
menunjukkan	bahwa	pembelajaran	yang	berorientasi	pada	pengalaman	belajar,	refleksi,	
dan	 apresiasi	 dapat	 menjadi	 strategi	 pedagogis	 untuk	 mengembangkan	 kreativitas	
sekaligus	membangun	disposisi	belajar	positif	peserta	didik.	

Penelitian	ini	memiliki	keterbatasan	karena	hanya	dilaksanakan	pada	satu	kelas	di	
satu	 sekolah	 dengan	 desain	 penelitian	 tindakan	 kelas	 sehingga	 hasil	 penelitian	 belum	
dapat	digeneralisasikan	secara	luas.	Selain	itu,	durasi	penelitian	yang	terbatas	pada	tiga	
siklus	 belum	memungkinkan	 untuk	mengidentifikasi	 keberlanjutan	 perubahan	growth	
mindset	dalam	jangka	panjang.	

Berdasarkan	temuan	tersebut,	penelitian	selanjutnya	disarankan	untuk	menguji	
efektivitas	 pendekatan	 Deep	 Learning	 melalui	 desain	 kuasi-eksperimental	 atau	
eksperimen	dengan	cakupan	sekolah	yang	lebih	luas	serta	melibatkan	berbagai	jenjang	
pendidikan.	 Penelitian	 lanjutan	 juga	 dapat	 mengkaji	 penerapan	 pendekatan	 ini	 pada	
genre	 sastra	 lain	 maupun	 keterampilan	 berbahasa	 yang	 berbeda	 guna	 memperoleh	
gambaran	 yang	 lebih	 komprehensif	 mengenai	 pengaruh	 Deep	 Learning	 terhadap	
perkembangan	kompetensi	dan	karakter	peserta	didik.	
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